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determine the effect of online learning during the pandemic using the Problem-Based
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1 PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berdampak pada aspek kehidupan masyarakat, tidak terkecuali aspek
pendidikan. Surat Edaran Menteri Pendidikan Nomor 4 Tahun 2020 menjelaskan bahwa proses
belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Pembelajaran
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran
sistem daring menurut Handayani (2020:169) merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajaran melalui sistem daring
merupakan pilihan terbaik pada masa pandemi ini.

Biologi sebagai bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang lahir dan
berkembang berdasarkan eksplorasi, observasi dan eksperimen. Belajar sains tidak cukup
hanya menghafal materinya saja tetapi juga harus dapat memahami konsep-konsep
didalamnya. Hal ini dapat tercapai jika pembelajaran tersebut bermakna. Ausubel menyatakan
“Belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep relevan
dalam struktur kognitif seseorang” (Faudi, 2020:25). Belajar biologi berarti berupaya
mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan, berupaya mengenali diri sendiri sebagai
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makhluk dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas manusia dan lingkungannya (Aeni,
2021:1662). Dalam pengajaran materi biologi diperlukan solusi untuk mengatasi suatu
kesulitan belajar peserta didik. Oleh karena itu, dalam menunjang pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diberikan, guru memerlukan model pembelajaran yang dapat
memaksimalkan peserta didik dalam memvisualisasikan suatu materi ajar dengan baik (Tasyari
dkk, 2021:4)

Guru memiliki peran yang amat berpengaruh dalam pembelajaran, bukan sekedar
memberikan pengetahuan saja, melainkan guru dituntut untuk membuat pembelajaran
berlangsung lebih aktif. Metode atau model yang dipakai oleh guru tentu berpengaruh pada
aktivitas siswa, apabila guru menggunakan model yang melibatkan siswa agar belajar lebih
rajin, sebaliknya jika guru hanya menjelaskan saja maka siswa merasa bosan dan jenuh saat
pelajaran. Penggunaan model pelajaran yang tepat, maka akan memengaruhi minat belajar
siswa sehingga pelajaran lebih aktif dan hasil belajar dapat meningkat (Siregar & Sentosa,
2015:2).

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hal
tersebut ditegaskan oleh (Nurjannah, 2020:83) bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil
belajar perlu diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran melalui proses belajar
mengajar (Shidik, 2019:81). Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran
yang sudah dilaksanakan oleh guru.

Hasil wawancara dengan guru, diketahui pembelajaran daring yang digunakan di SMA
Islamiyah Pontianak menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, Inkuiri, dan
Project Based Learning. Namun terdapat beberapa masalah dalam penggunaan model
pembelajaran tersebut diantaranya siswa menjadi pasif, dan hanya beberapa siswa yang
memperhatikan penjelasan guru, permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa
menjadi menurun dilihat dari hasil ulangannya.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran biologi kelas
X1 IPS adalah 72, sedangkan pencapaian nilai beberapa peserta didik rata-rata belum
memenuhi standar yang ditentukan. Salah satu penyebab rendahnya KKM tersebut ialah
peserta didik yang kurang aktif dan pemahaman pengetahuan terhadap sains dalam proses
pembelajaran. Sehingga perlu adanya inovasi perbaikan pengajaran agar hasil belajar peserta
didik tercapai. Alasan Problem Based Learning (PBL) digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk mengubah model pembelajaran yang digunakan guru agar siswa dapat menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran, serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menuntut siswa untuk memecahkan
masalah yang ada dengan bekerja kelompok atau tim sehingga siswa lebih aktif dalam
pembelajarannya. Siswa diberikan kebebasan untuk aktif berpartisipasi mengembangkan
pemikirannya dalam materi yang diajarkan serta mampu menggunakannya dalam
menyelesaikan permasalahan dari sebuah fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari (Amir,
2020:12).

Hasil penelitian Fuadi (2020:28) membuktikan penerapan model PBL pada sistem daring
memberikan peningkatan keaktifan siswa. Pada pembelajaran PBL siswa lebih banyak
memperhatikan saat guru menerangkan, lebih banyak mengajukan pertanyaan, dan lebih
banyak menjawab pertanyaan selama pembelajaran daring. Amalia (2020:430) juga
membuktikan pembelajaran berbasis daring mata pelajaran IPA menggunakan model problem
based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar.

Materi yang dipakai dalam penelitian ini adalah sistem ekskresi pada manusia.
Karakteristik materi yang abstrak dan rumit salah satunya karena berhubungan dengan
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mekanisme fisik dan kimiawi yang kompleks. Sehingga sulit dipahami siswa dalam
pelaksanaan pembelajarannya.
Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat pengaruh

pembelajaran daring di masa pandemi menggunakan model Problem-Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Islamiyah Pontianak. Dalam penelitian dengan
menggunakan model tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem ekskresi pada manusia serta memberikan wawasan dalam bidang pendidikan mengenai
pengaruh pembelajaran daring dimasa pandemi dengan menggunakan model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa yang dapat digunakan sebagai
referensi untuk mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif pada sistem daring di
masa pandemi Covid-19 ini (Kurniahtunnisa, 2016:303)

2 METODE

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1 IPS 1 dan XI IPS 2 SMA Islamiyah Tahun Ajaran 2020/2021. Sampel
dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPS 1 berjumlah 10 siswa sebagai kelas kontrol dan
kelas X1 IPS 2 berjumlah 11 siswa sebagai kelas eksperimen.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa
pretest dan postest serta lembar observasi. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini
berupa tes tertulis pilihan ganda. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi tertutup untuk mengamati kegiatan pembelajaran dan keterlaksanaan
pembelajaran (YA/TIDAK) di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Desain.
Kelompok yang diberi perlakuan Problem Based Learing (PBL) dinamakan kelompok
eksperimen, dan kelompok pembanding yang diberikan perlakuan Teacher Centered Learning
dinamakan kelompok kontrol. Kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui hasil belajar
awal siswa dan setelah diberikan perlakuan siswa diberikan posttest untuk mengukur hasil
belajar siswa di akhir.

Tabel 1. Tabel Pretest-Posttest Control Group Design

Nilai Hasil

Kelompok Pretest Perlakuan Post Test
Eksperimen 01 X1 Y1
Kontrol 07 X2 Y2

Keterangan :

O: : Tes awal kelas eksperimen

O2 : Tes awal kelas kontrol

X1 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
X2 : Pembelajaran menggunakan model Teacher Centered Learning.

Y1 : Tes akhir kelas eksperimen

Y2 : Tes akhir kelas control
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Data analisis dengan menggunakan penilaian mencari nilai rata-rata, penilaian ketuntasan
belajar, dan uji N-Gain. Keseluruhan analisis data dilakukan dengan menggunakan excel.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh pembelajaran daring di masa pandemi menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Teacher Centered Learning (TCL)
terhadap hasil belajar siswa pada sub materi Sistem Ekskresi Pada Manusia. Penelitian
dilaksanakan di kelas X1 IPS 1 (sebagai kelas kontrol) dan X1 IPS 2 (sebagai kelas eksperimen)
di SMA Islamiyah Pontianak Tahun Ajaran 2020/2021. Rata-rata nilai pretest, postest dan N-
Gain hasil belajar kedua kelas dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2. Nilai rata-rata pretest, postest dan N-Gain kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Rata-Rata Pretest Rata-Rata Postest N-Gain
Eksperimen 48,63 74,09 0,46
Kontrol 44 52,50 0,19

Tabel 2 menunjukkan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan
pembelajaran PBL berpengaruh tinggi dibanding kelas kontrol yang diajar menggunakan
model TCL. Nilai pretest di kedua kelas masih berada di bawah KKM (<72). Nilai postest di
kedua kelas menunjukkan peningkatan, namun hanya kelas eksperimen yang hasilnya
mencapai rata-rata diatas KKM yaitu (74,09), sedangkan di kelas kontrol rata-rata hasil belajar
belum mencapai KKM (52,50).

Untuk menentukan pengaruh hasil belajar pada penelitian ini menggunakan rumus N-gain
(Normalized gain), maka berdasarkan nilai N-Gain dapat disimpulkan bahwa di kelas
eksperimen nilai N-Gain skor sebesar 0,46 yang artinya pembelajaran dengan model PBL
memberikan pengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan di kelas kontrol nilai N-
Gain skor sebesar 0,19 yang artinya pembelajaran dengan model TCL memberikan pengaruh
rendah terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 3. Persentase ketuntasan klasikal hasil pretest dan postest

Kelas _ Pretest _ Postest
Jumlah siswa Presentase Jumlah siswa Presentase
Eksperimen 2 18,18 6 54,54
Kontrol 1 10 2 20

Tabel 3 menunjukkan hasil persentase ketuntasan nilai postest di kelas eksperimen masuk
ke dalam kategori sedang yaitu (54%), sedangkan di kelas kontrol masuk ke dalam kategori
rendah (20%).

Model pembelajran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran
berbasis masalah digunakan untuk merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi
masalah, termasuk didalamnya bagaimana belajar (Maryati, 2018:64).
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Pembelajaran berbasis masalah sebagai metode pembelajaran, dibangun dengan ide
konstruktivisme dan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa. Bila menggunakan
pembelajaran berbasis masalah, guru membantu siswa fokus pada pemecahan masalah dalam
konteks dunia nyata yang akan mendorong siswa untuk memikirkan situasi masalah ketika
siswa mencoba untuk memecahkan masalah (Pramana dkk, 2020: 19). Model pembelajaran ini
dilakukan melalui kerjasama siswa dalam kelompok-kelompok kecil, menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru bertindak sebagai fasilitator dan
menggunakan situasi kehidupan nyata sebagai fokus pembelajaran. Siswa akan bekerja dalam
kelompok untuk memecahkan masalah nyata dan kompleks yang akan mengembangkan
pemecahan masalah keterampilan, penalaran, komunikasi, dan keterampilan evaluasi diri
melalui pembelajaran berbasis masalah (Lindawati, 2017).

Hasil belajar ialah pengalaman yang telah didapatkan siswa setelah siswa menerima
pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Febryananda (2019:73) bahwa hasil belajar adalah
penguasaan yang sudah didapat seseorang atau siswa selepas siswa menyerap pengalaman
belajar. Sedangkan menurut Rusman (2014:129), hasil belajar merupakan sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan,
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita,
keinginan, dan harapan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai posttest yaitu 74,09
sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata posttest yaitu 52,50. Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dilihat dari hail presentase
ketuntasan siswa di kelas eksperimen memiliki tingkat keberhasilan 54,5%, yang berarti
memiliki predikat sedang pada perlakuan PBL, hal ini sejalan dengan perhitungan N-Gain
dengan kategori sedang (0,46). Sedangkan, dikelas kontrol tingkat keberhasilannya 20%, yang
berarti memiliki predikat sangat rendah dengan perlakuan TCL. Hasil presentase juga
memperlihatkan bahwa model pembelajaran PBL lebih dapat meningkatkan hasil belajar dari
pada pembelajaran model TCL. Dari penelitian Mayawati dkk (2020: 92) juga diperoleh hasil
bahwa penerapan metode PBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA di Kelas IV SD Negeri
Karang Wuni 03 pada pembelajaran secara online di masa pandemi Covid 19.

Pada penelitian ini materi yang diajarkan yaitu menggunakan materi sistem ekskresi pada
manusia. Materi sistem ekskresi mempelajari tentang organ tubuh manusia yang mana materi
tersebut bersifat abstrak, yang artinya tidak berwujud benda yang tampak, akan tetapi
peranannya dalam pembelajaran sangat penting (Wulandari, 2015:99). Pembelajaran materi
sistem ekskresi pada manusia dengan menggunakan model pembelajaran PBL berfokus pada
masalah sehingga materi yang dipelajari siswa menjadi spesifik dan terarah serta membantu
siswa dalam mentransfer pengetahuannya untuk memahami masalah dunia nyata sehingga
siswa memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran yang diberikan
(Utami, 2018:313).

Dengan adanya model pembelajaran PBL dapat mempermudah siswa menerima materi
pelajaran karena dengan PBL siswa diajarkan untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah,
dengan begitu siswa lebih aktif dalam berpikir (Firmansyah dkk, 2020:64). Mulyani (2020:88)
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juga mengatakan bahwa penerapan pembelajaran dengan metode PBL merupakan metode yang
menarik bagi siswa meskipun mereka melakukan pembelajaran secara online. PBL memotivasi
siswa untuk berpikir kritis dalam mengidentifikasi, menganalisis, serta memecahkan masalah
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari mereka. sehingga siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran dengan baik.

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah (Faudi, 2020:25). Siswa dituntut aktif untuk
memperoleh konsep dengan cara memecahkan masalah. Hal utama yang mempengaruhi hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL terdapat pada kegiatan ini proses
pembelajarannya yaitu proses mengorganisasikan siswa, orientasi siswa terhadap masalah,
membimbing siswa, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Susanto, 2020:58). Dalam
PBL, guru hanya sebagai fasilitator dan siswa diharapkan lebih aktif dalam mengungkapkan
pendapatnya mengenai masalah yang diberikan. Guru harus dapat menggerakan siswa menuju
kemandirian dan keaktifan dalam pembelajaran di kelas.

Pengunaan model pembelajaran PBL pada sub materi sistem ekskresi pada manusia
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa disebabkan berbagai faktor, diantaranya
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Aeni dkk (2021:1662) menyatakan
pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, belajar
berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman-pengalaman
nyata, pembelajaran berfokus pada pemecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa, dan guru
mendukung kegiatan pembelajaran ketika siswa mengerjakan masalah. Kesimpulan dari model
pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk merangsang
pemikiraan peserta didik untuk mampu mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
menyelesaikan masalah, keterampilan intelektual (Fakhriyah, 2014). Sehingga dalam
pembelajaran berdasarkan masalah siswa dituntut untuk benar-benar berpikir kritis dalam
pemecahan masalah yang dilakukan melalui kerja sama dengan kelompok dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan.

Pembelajaran di kelas kontrol menerapkan model TCL, guru menjelaskan materi kepada
siswa dengan singkat dan tidak ada kesempatan untuk siswa berpikir dalam proses
pembelajaran. Pada pembelajaran model ini, guru merupakan pusat pembelajaran, aktivitas
pembelajaran di dominasi oleh guru dan pembelajaran bersifat satu arah yakni dari guru kepada
siswa, siswa hanya sedikit melakukan aktivitas pembelajaran (Ardian, 2015:452).

Pembelajaran yang bersifat seperti ini berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa.
Model TCL seperti ini menyebabkan hasil belajar siswa kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan model PBL. Model pembelajaran
PBL lebih dapat mengaktifkan siswa dalam berpikir, hal ini sesuai dengan pendapat Yasmini
(2021:162) yang menyatakan bahwa belajar adalah proses yang mengaktif dan meningkatkan
motivasi belajar IPA Siswa Kelas IV Semester | di SD N 3 Banyuasri Kecamatan Buleleng
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Kabupaten Buleleng sehingga apabila siswa tidak terlibat dalam berbagai aktivitas belajar,
tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Hasil uji N-Gain menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan rata-rata nilai N-Gain, hasil belajar siswa kelas eksperimen
lebih besar (0,46) dari kelas kontrol (0,19). Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran PBL sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan
model PBL. Melalui PBL yang diterapkan diharapkan siswa dalam proses pembelajaran di
kelas, dapat menumbuhkan keterampilan komunikasi matematis dan mampu membentuk
kepribadian siswa menjadi belajar mandiri dalam berbagai masalah yang dihadapi siswa
(Fakhriyah, 2014:99). Problem Based Learning juga mencoba membantu siswa untuk menjadi
pembelajar mandiri dan diatur sendiri, dibimbing oleh guru yang selalu memberikan semangat
dan penghargaan ketika mereka mengajukan pertanyaan dan menemukan solusi mereka sendiri
untuk masalah nyata, akankah siswa belajar untuk melakukan pekerjaannya secara mandiri
(Mulyani, 2020:85).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Islamiyah Pontianak, diketahui
bahwa model pembelajaran PBL yang digunakan memberikan peningkatan hasil belajar dan
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dimasa pandemi ini khususnya
pembelajaran dengan sistem daring.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat pengaruh pembelajaran daring di masa
pandemi menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa
kelas XI SMA Islamiyah Pontianak. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh
sedang terhadap hasil belajar siswa pada sub materi sistem ekskresi manusia di kelas XI SMA
Islamiyah Pontianak, dengan nilai N-Gain sebesar 0,46.

4.2 Saran

Guru hendaknya selalu mengikuti perkembangan inovasi-inovasi pembelajaran seperti
penggunaan media, metode, maupun pendekatan pembelajaraan agar menarik minat peserta
didik, sehingga mereka dapat dengan mudah memahami materi pembelajaraan terutama di
masa pandemic covid-19. Di penelitian selanjutnya guru diharapkan dapat merancang
pembelajaraan yang menarik dan memfasilitasi pengembangan hasil belajar siswa meskipun
dilakukan secara daring.
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